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Kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan
Ebook

Kepmen 102 2004 Waktu Kerja Lembur Dan
Upah Kerja Free

**Memahami Kepmen 102 2004 Waktu Kerja Lembur dan Upah Kerja Free: Panduan
Lengkap untuk Pekerja dan Pengusaha**

kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan upah kerja free merupakan topik yang
sangat penting dalam dunia ketenagakerjaan di Indonesia. Surat Keputusan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 102 Tahun 2004 mengatur tentang waktu kerja,
lembur, dan upah lembur yang harus dipahami oleh para pekerja maupun pengusaha.
Memahami aturan ini tidak hanya membantu dalam pelaksanaan hubungan kerja yang
adil tetapi juga memastikan hak-hak pekerja terpenuhi secara legal tanpa menimbulkan
sengketa.

Dalam artikel ini, kita akan membahas secara rinci mengenai kepmen 102 2004,
khususnya terkait waktu kerja lembur dan bagaimana perhitungan upah lembur yang
sesuai dengan aturan tersebut, termasuk aspek ?upah kerja free? yang sering menjadi
perdebatan. Mari kita kupas tuntas agar Anda mendapatkan gambaran jelas dan lengkap.
Apa Itu Kepmen 102 20047

Kepmen 102 2004 adalah regulasi yang dikeluarkan oleh Menteri Tenaga Kerja dan

Transmigrasi yang mengatur batas waktu kerja, waktu istirahat, kerja lembur, dan



Kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan Ebook Vol. 2024, Issue 5

ketentuan upah lembur untuk pekerja di Indonesia. Kepmen ini bertujuan untuk
melindungi hak pekerja sekaligus memberikan pedoman bagi pengusaha dalam
mengelola jam kerja karyawan.

Sebelum Kepmen ini diterbitkan, ketentuan mengenai jam kerja dan lembur masih
bersifat umum, sehingga sering terjadi ketidaksesuaian praktik di lapangan. Dengan
Kepmen 102 2004, aturan menjadi lebih jelas dan terstandarisasi.

Waktu Kerja Menurut Kepmen 102 2004

Menurut Kepmen 102 2004, waktu kerja normal seorang pekerja adalah maksimal 7 jam
sehari dan 40 jam dalam satu minggu untuk sistem kerja 6 hari. Sedangkan untuk sistem
kerja 5 hari, waktu kerja adalah maksimal 8 jam sehari dan 40 jam seminggu.

Hal ini penting karena menjadi dasar kapan waktu kerja lembur dimulai dan bagaimana
penghitungan upah lembur dilakukan.

Pembagian Waktu Kerja dan Istirahat

Kepmen 102 2004 juga mengatur tentang waktu istirahat kerja yang harus diberikan
kepada pekerja, yaitu minimal 1 jam setelah bekerja selama 4 jam berturut-turut.
Ketentuan ini bertujuan untuk menjaga kesehatan dan produktivitas pekerja agar tidak
kelelahan.

Selain itu, pekerja juga berhak mendapatkan waktu istirahat mingguan minimal 1 hari
dalam satu minggu, biasanya pada hari Minggu.

Pengertian Lembur dan Ketentuan Waktu Kerja Lembur



Kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan Ebook Vol. 2024, Issue 5

Lembur adalah waktu kerja yang dilakukan oleh pekerja di luar jam kerja normal sesuai
dengan ketentuan Kepmen 102 2004. Jadi, apabila seorang pekerja bekerja lebih dari 7
jam sehari (untuk sistem 6 hari kerja) atau 8 jam sehari (untuk sistem 5 hari kerja), maka
waktu kerja tambahan tersebut dikategorikan sebagai lembur.

Kapan Lembur Boleh Dilakukan?

Tidak semua pekerjaan boleh dilakukan lembur. Kepmen 102 2004 menyatakan lembur
hanya boleh dilakukan dalam kondisi tertentu, misalnya:

Untuk mengatasi keadaan yang bersifat luar biasa atau mendesak.

Untuk menyelesaikan pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan pada jam kerja

normal.

Untuk pekerjaan yang sifatnya musiman atau bersifat sementara.

3.

Pengusaha harus meminta persetujuan pekerja terlebih dahulu untuk melakukan lembur
dan wajib mencatat jam lembur secara tertib.

Perhitungan Upah Lembur Berdasarkan Kepmen 102 2004

Salah satu aspek paling penting dari kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan upah
kerja free adalah bagaimana menghitung upah lembur pekerja. Aturan ini menentukan
besaran upah lembur yang harus dibayarkan oleh pengusaha kepada pekerja yang

melakukan kerja lembur.
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Standar Perhitungan Upah Lembur

Kepmen 102 2004 mengatur bahwa upah lembur dihitung berdasarkan upah pokok dan
tunjangan tetap yang dibagi dengan jumlah jam kerja dalam sebulan. Berikut rumus
sederhananya:

Upah Lembur per Jam = (Upah Pokok + Tunjangan Tetap) / 173 x Persentase Kenaikan
Lembur

Dimana 173 merupakan standar jumlah jam kerja dalam sebulan (40 jam x 4,33 minggu).
Persentase kenaikan upah lembur yang berlaku adalah:

Untuk jam lembur pertama sampai ketiga: 1,5 kali upah per jam.

Untuk jam lembur keempat dan seterusnya: 2 kali upah per jam.

Jika lembur jatuh pada hari libur resmi atau hari Minggu: 2 kali upah per jam.

3.

Upah Kerja Free dan Penjelasannya

Istilah ?upah kerja free? sering muncul dalam diskusi terkait kepmen 102 2004, terutama
dalam konteks apakah ada jam kerja yang tidak dibayar. Pada dasarnya, upah kerja free
merujuk pada kerja yang dilakukan tanpa dibayar, misalnya pekerjaan sukarela atau di
luar jam kerja lembur yang tidak disetujui.

Menurut Kepmen 102 2004, semua kerja yang melebihi jam kerja normal dan sudah
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disetujui sebagai lembur wajib dibayar sesuai ketentuan upah lembur. Namun, jika ada
pekerjaan tambahan yang dilakukan tanpa persetujuan atau di luar regulasi, maka
pengusaha tidak berkewajiban membayar upah lembur tersebut.

Hal ini menekankan pentingnya komunikasi dan perjanjian tertulis antara pekerja dan
pengusaha terkait kerja lembur agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai upah kerja
free.

Hak dan Kewajiban Pekerja dan Pengusaha dalam Lembur

Memahami kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan upah kerja free juga berarti
mengetahui hak dan kewajiban kedua belah pihak, yaitu pekerja dan pengusaha.

Hak Pekerja

Mendapatkan upah lembur sesuai ketentuan jika melakukan kerja lembur.

Mendapatkan waktu istirahat yang cukup dan tidak dipaksa lembur secara

berlebihan.

Mendapatkan informasi yang jelas tentang jam kerja dan lembur.
3.

Bisa menolak kerja lembur tanpa adanya paksaan atau tekanan.
4.

Kewajiban Pengusaha

Memberikan upah lembur sesuai aturan Kepmen 102 2004.
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Mengatur jadwal kerja dan lembur secara adil dan transparan.

Mencatat jam kerja lembur secara akurat sebagai bukti pembayaran upah lembur.

Memastikan kondisi kerja yang aman dan tidak membahayakan kesehatan pekerja

4,

selama lembur.

Tips Mengelola Waktu Kerja Lembur dan Upah Lembur

Bagi pengusaha maupun pekerja, mengelola waktu kerja lembur dan upah lembur sesuai
Kepmen 102 2004 bisa menjadi tantangan tersendiri. Berikut beberapa tips yang dapat
membantu:

Buat Perjanjian Kerja yang Jelas: Pastikan perjanjian kerja memuat ketentuan

lembur dan persetujuan kerja lembur secara tertulis.

Catat Jam Kerja dengan Teliti: Gunakan sistem absensi yang akurat untuk

2.

mencatat jam kerja dan lembur agar tidak terjadi perselisihan.

Komunikasi Terbuka: Selalu komunikasikan kebutuhan lembur dan persetujuan

3.
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antara pekerja dan pengusaha.

Hitung Upah Lembur dengan Transparan: Gunakan rumus yang sesuai Kepmen
4.

102 2004 dan jelaskan perhitungannya kepada pekerja.

Hindari Pekerjaan ?Free? Tanpa Kesepakatan: Jangan memaksa pekerja
S.

melakukan kerja tanpa upah atau persetujuan yang jelas.

Peran Kepmen 102 2004 dalam Meningkatkan Keadilan di

Tempat Kerja

Kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan upah kerja free bukan hanya soal aturan

teknis, tetapi juga re?eksi dari upaya pemerintah untuk menciptakan hubungan kerja

yang adil dan seimbang. Dengan adanya regulasi ini, hak pekerja bisa terlindungi,
sementara pengusaha mendapatkan pedoman yang jelas dalam mengelola jam kerja dan
penggajian.

Aturan ini jJuga membantu mengurangi kon?ik antara pekerja dan pengusaha yang sering
muncul akibat ketidaktahuan atau ketidaksesuaian dalam pelaksanaan kerja lembur.
Dengan pemahaman yang baik, kedua pihak dapat bekerja sama dengan harmonis dan
produktif.

Memahami dan menerapkan kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan upah kerja free
dengan benar adalah langkah penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat

dan adil. Baik pekerja maupun pengusaha perlu memastikan mereka mengikuti ketentuan
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yang ada agar hak dan kewajiban masing-masing terlindungi secara legal dan profesional.
Dengan begitu, produktivitas dan kesejahteraan di dunia kerja dapat terus meningkat.
Question

Answer

Apa itu Kepmen 102 Tahun

2004 terkait waktu kerja

lembur dan upah kerja?

Kepmen 102 Tahun 2004 adalah Keputusan Menteri

Tenaga Kerja yang mengatur tentang waktu kerja

lembur dan upah kerja lembur bagi pekerja di

Indonesia, termasuk ketentuan durasi lembur dan

perhitungan upahnya.

Berapa batas maksimal waktu

kerja lembur menurut Kepmen

102 Tahun 2004?

Menurut Kepmen 102 Tahun 2004, waktu kerja lembur

maksimal adalah 3 jam per hari dan tidak lebih dari 14

jam per minggu.

Bagaimana cara menghitung

upah lembur berdasarkan
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Kepmen 102 Tahun 20047

Upah lembur dihitung berdasarkan tarif upah per jam

kerja normal, kemudian dikalikan dengan persentase

tertentu tergantung waktu lembur, misalnya 1,5 kali

upah per jam untuk jam pertama lembur di hari kerja.

Apakah ada perbedaan upah

lembur untuk hari kerja dan

hari libur menurut Kepmen 102

Tahun 20047

Ya, upah lembur pada hari kerja biasanya dihitung

dengan tarif standar, sedangkan pada hari libur atau

hari raya nasional, upah lembur dapat lebih tinggi

sesuai ketentuan yang berlaku.

Apakah Kepmen 102 Tahun

2004 mengatur waktu kerja

lembur untuk pekerja shift

malam?

Kepmen 102 Tahun 2004 juga mengatur waktu kerja

lembur untuk pekerja shift malam, dengan ketentuan

khusus terkait jam kerja dan upah lembur sesuai

kondisi shift tersebut.

Vol. 2024, Issue 5
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Apakah pekerja wajib

menerima upah lembur sesuai

Kepmen 102 Tahun 20047

Ya, pekerja yang melakukan lembur berhak menerima
upah lembur sesuai ketentuan Kepmen 102 Tahun
2004, kecuali ada perjanjian atau ketentuan khusus
yang disepakati bersama.

Bagaimana prosedur pengajuan

kerja lembur menurut Kepmen

102 Tahun 2004?

Pengajuan kerja lembur harus disetujui oleh atasan
atau perusahaan terlebih dahulu dan harus dicatat
secara resmi agar upah lembur dapat diberikan sesuai

ketentuan dalam Kepmen 102 Tahun 2004.

Vol. 2024, Issue 5

*Memahami Kepmen 102 Tahun 2004: Regulasi Waktu Kerja Lembur dan Upah Kerja

Free**

kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan upah kerja free menjadi salah satu

acuan penting dalam pengaturan ketentuan kerja lembur dan kompensasi upah di

Indonesia. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 102 Tahun 2004 ini

mengatur secara rinci mengenai batas waktu kerja lembur, tarif upah lembur, serta
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perlindungan hak-hak pekerja dalam konteks kerja tambahan di luar jam kerja normal.
Dalam tulisan ini, kita akan mengupas tuntas aspek-aspek kunci dari kepmen tersebut,
menganalisis implikasinya terhadap dunia kerja, serta membandingkan regulasi ini
dengan ketentuan lain yang relevan.

Dasar Hukum dan Latar Belakang Kepmen 102 Tahun 2004

Kepmen 102 Tahun 2004 diterbitkan dalam rangka memberikan kepastian hukum terkait
pengaturan waktu kerja lembur dan upah kerja free. Sebelum regulasi ini, sering terjadi
ketidakjelasan dalam pelaksanaan lembur yang berdampak pada perlindungan pekerja
dan kepastian bagi pengusaha. Dengan adanya kepmen ini, pemerintah berupaya
menyelaraskan praktik kerja lembur dengan prinsip keadilan dan e?siensi.

Regulasi ini didasarkan pada Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, yang menegaskan hak dan kewajiban pekerja serta pengusaha.
Kepmen 102 menegaskan batas maksimal jam kerja lembur, serta formula perhitungan
upah lembur yang harus dibayarkan. Hal ini penting untuk mencegah eksploitasi dan
menjaga produktivitas tenaga kerja.

Pengaturan Waktu Kerja Lembur dalam Kepmen 102 2004

Salah satu fokus utama dalam kepmen ini adalah pengaturan waktu kerja lembur. Waktu
kerja lembur dide?nisikan sebagai waktu kerja tambahan di luar jam kerja normal yang
telah disepakati. Dalam konteks ini, kepmen 102 menetapkan beberapa ketentuan
penting:

Jam kerja normal maksimal adalah 7 jam sehari untuk 6 hari kerja dalam seminggu,
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atau 8 jam sehari untuk 5 hari kerja dalam seminggu.

Lembur hanya dapat dilakukan dalam batas maksimal 3 jam per hari dan maksimal

14 jam per minggu.

Lembur harus didasarkan pada persetujuan antara pekerja dan pengusaha, serta

3.

harus tercatat secara resmi.

Pembatasan ini bertujuan menjaga keseimbangan antara kebutuhan produksi dan
kesehatan pekerja. Dengan demikian, kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan upah
kerja free memastikan pekerja tidak mengalami kelelahan berlebih yang dapat
menurunkan kualitas kerja dan kesejahteraan.

Perhitungan Upah Kerja Lembur

Salah satu aspek yang kerap menjadi perdebatan adalah perhitungan upah kerja lembur.
Kepmen 102 memberikan formula jelas yang harus diikuti, yaitu:

Untuk lembur pada hari kerja biasa, upah lembur dihitung sebesar 1,5 kali upah

sejam untuk 1-3 jam pertama dan 2 kali upah sejam untuk jam berikutnya.

Untuk lembur pada hari libur, upah lembur menjadi 2 kali upah sejam untuk 1-3 jam
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pertama dan 3 kali upah sejam berikutnya.

Upah sejam dihitung berdasarkan gaji pokok dan tunjangan tetap dibagi dengan

3.

173 jam kerja per bulan.

Ketentuan ini memberikan transparansi dan kepastian bagi pekerja tentang hak mereka,
sekaligus membantu pengusaha dalam mengelola anggaran tenaga kerja secara lebih
terstruktur.

Implikasi Kepmen 102 2004 bagi Pemberi Kerja dan Pekerja

Dalam praktiknya, penerapan kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan upah kerja free
membawa dampak signi?kan bagi kedua belah pihak. Dari sisi pekerja, regulasi ini
memberikan perlindungan hukum yang jelas terkait jam kerja tambahan dan kompensasi
yang adil. Pekerja dapat menuntut haknya apabila terjadi pelanggaran, sehingga
memberikan rasa aman dalam bekerja.

Sementara itu, pengusaha dihadapkan pada kewajiban administratif yang harus dipenuhi,
seperti pencatatan jam lembur dan perhitungan upah yang sesuai. Meskipun hal ini
menambah beban manajemen, kepmen ini membantu menghindari sengketa
ketenagakerjaan yang berpotensi merugikan perusahaan.

Kelebihan dan Kekurangan Kepmen 102 Tahun 2004

Kelebihan: Memberikan aturan yang jelas dan rinci sehingga meminimalisir
kon?ik
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antara pekerja dan pengusaha. Mendorong praktik kerja yang manusiawi dan
e?sien.

Kekurangan: Kadang dianggap kurang ?eksibel bagi industri yang
membutuhkan

jam kerja lembur lebih tinggi, sehingga beberapa perusahaan mencari solusi

alternatif di luar regulasi resmi.

Perbandingan dengan Regulasi Terkait dan Perkembangan

Terbaru

Kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan upah kerja free tidak berdiri sendiri, melainkan
bagian dari rangkaian regulasi ketenagakerjaan di Indonesia. Sebagai perbandingan,
Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu Tertentu juga
mengatur aspek lembur, namun dengan pendekatan yang lebih modern dan adaptif
terhadap kebutuhan industri digital dan startup.

Selain itu, beberapa provinsi di Indonesia telah mengeluarkan aturan lokal yang mengatur
upah minimum lembur, yang bisa jadi lebih tinggi dari ketentuan nasional. Hal ini
menunjukkan dinamika regulasi ketenagakerjaan yang terus berkembang menyesuaikan
kondisi ekonomi dan sosial.

Peran Teknologi dalam Pengawasan Lembur

Seiring perkembangan teknologi, pencatatan waktu kerja dan lembur kini bisa dilakukan

secara digital menggunakan sistem absensi elektronik dan aplikasi manajemen SDM.
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Inovasi ini membantu pengusaha memastikan kepatuhan terhadap kepmen 102 2004,
sekaligus memberikan data akurat untuk perhitungan upah lembur.

Teknologi juga menjadi alat penting untuk transparansi antara pekerja dan manajemen,
meminimalisir kon?ik terkait jam kerja dan pembayaran upah.

Kesimpulan Dinamis tentang Kepmen 102 2004

Meskipun kepmen 102 tahun 2004 telah memberikan landasan hukum yang kuat dalam
mengatur waktu kerja lembur dan upah kerja free, tantangan implementasi masih terus
ada. Regulasi ini harus terus dievaluasi dan diadaptasi dengan perkembangan dunia kerja
yang semakin dinamis, terutama di era digital dan ekonomi gig.

Pemahaman mendalam tentang kepmen 102 2004 sangat penting bagi pelaku industri,
pekerja, dan praktisi ketenagakerjaan agar dapat menjalankan hak dan kewajibannya
secara optimal. Dengan demikian, kepmen ini tetap relevan sebagai instrumen pengatur
yang mendukung keseimbangan hubungan industrial di Indonesia.

kepmen 102 2004, waktu kerja lembur, upah kerja lembur, peraturan lembur, ketentuan
lembur, upah lembur karyawan, jam kerja lembur, kebijakan lembur, upah lembur per

jam, aturan kerja lembur

Rumus Penghitungan Gaji Karyawan

rumus penghitungan gaji karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan
sumber daya manusia di perusahaan. Penghitungan gaji yang tepat dan transparan tidak hanya
memastikan bahwa karyawan mendapatkan haknya sesuai dengan kesepakatan, tetapi juga
membantu perusahaan dalam mengatur keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi
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ketenagakerjaan yang berlaku. Dalam artikel ini, kita akan membahas secara mendalam tentang
berbagai rumus yang biasa digunakan dalam menghitung gaji karyawan, termasuk
komponen-komponen utama yang mempengaruhi jumlah gaji yang diterima, serta contoh
perhitungan yang praktis dan mudah dipahami.

Pengertian Gaji Karyawan

Gaji karyawan adalah sejumlah uang yang diterima oleh pegawai sebagai imbalan atas jasa dan
pekerjaan yang telah dilaksanakan dalam periode tertentu. Gaji ini bisa terdiri dari beberapa
komponen, seperti gaji pokok, tunjangan, insentif, bonus, serta potongan-potongan yang berlaku

sesuai peraturan. Penghitungan gaji harus memenuhi ketentuan hukum ketenagakerjaan, serta
disusun secara adil dan transparan agar karyawan merasa dihargai dan termotivasi.

Komponen-Komponen Penghitungan Gaji

Sebelum membahas rumus penghitungan gaji, penting untuk memahami komponen-komponen
utama yang biasanya ada dalam penghitungan gaji karyawan:

- Gaji Pokok: Pendapatan utama yang diberikan berdasarkan posisi dan tingkat jabatan.

- Tunjangan: Fasilitas tambahan seperti tunjangan makan, transportasi, kesehatan, dan lain-lain.

- Insentif dan Bonus: Penghargaan atas pencapaian tertentu atau hasil kerja yang memuaskan.

- POTONGAN: Potongan wajib seperti BPJS, pajak penghasilan (PPH), dan potongan sukarela
lainnya.

- Komponen Lainnya: Seperti lembur, premi asuransi, dan tunjangan hari raya.

Rumus Penghitungan Gaji Karyawan

Rumus dasar penghitungan gaji karyawan dapat disusun sebagai berikut:

1. Rumus Gaji Bruto

Gaji bruto adalah jumlah seluruh penghasilan sebelum dipotong pajak dan potongan wajib lainnya.

- Gaji Bruto = Gaji Pokok + Tunjangan + Insentif + Lain-lain

Contoh:

- Gaji Pokok = Rp3.000.000
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- Tunjangan Transportasi = Rp500.000
- Tunjangan Makan = Rp300.000
- Insentif Bulanan = Rp200.000
Maka:
Gaiji Bruto = Rp3.000.000 + Rp500.000 + Rp300.000 + Rp200.000 = Rp4.000.000
2. Rumus Potongan
Potongan biasanya meliputi iuran BPJS Kesehatan dan Ketenagakerjaan, serta PPh 21 (pajak

penghasilan).

- Potongan BPJS Kesehatan: Persentase dari gaji bruto, misalnya 1% dari gaji bruto.
- Potongan BPJS Ketenagakerjaan: Biasanya 2% dari gaji bruto.
- PPh 21: Menggunakan tarif progresif sesuai dengan penghasilan kena pajak.
Contoh perhitungan potongan:
- BPJS Kesehatan = 1% x Rp4.000.000 = Rp40.000
- BPJS Ketenagakerjaan = 2% x Rp4.000.000 = Rp80.000
- PPh 21 = sesuai tarif progresif, misalnya Rp200.000
Jumlah potongan total:
Rp40.000 + Rp80.000 + Rp200.000 = Rp320.000

3. Rumus Gaji Bersih

Gaji bersih adalah jumlah uang yang diterima karyawan setelah dikurangi potongan.

- Gaji Bersih = Gaji Bruto - Total Potongan
Dengan contoh di atas:
Gaji Bersih = Rp4.000.000 - Rp320.000 = Rp3.680.000

Perhitungan Gaji Dengan Komponen Tambahan
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Selain perhitungan dasar, kadang-kadang perusahaan harus memperhitungkan komponen lain
yang mempengaruhi gaji akhir, seperti lembur, tunjangan hari raya, dan bonus.

1. Perhitungan Lembur

Rumus lembur biasanya berdasarkan tarif per jam lembur.

- Gaji Lembur = Tarif Jam Lembur x Jumlah Jam Lembur
Contoh:
- Tarif per jam lembur = 1,5 x upah per jam normal
- Upah per jam normal = Gaji Pokok / jumlah jam kerja normal per bulan
- Jumlah jam lembur = 10 jam
2. Perhitungan Tunjangan Hari Raya (THR)
THR biasanya diberikan satu kali setahun dan nilainya bisa dihitung berdasarkan persentase
tertentu dari gaji pokok.
- THR = Persentase x Gaji Pokok
Contoh:
- Persentase = 1 bulan gaji pokok

- Gaji pokok = Rp3.000.000
- Maka, THR = Rp3.000.000

Contoh Perhitungan Gaji Karyawan Secara Lengkap
Untuk memudahkan pemahaman, berikut ini contoh lengkap perhitungan gaji karyawan:
Data Karyawan:

- Gaji Pokok = Rp3.000.000
- Tunjangan Transportasi = Rp500.000
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- Tunjangan Makan = Rp300.000

- Insentif Bulanan = Rp200.000

- Jam Lembur = 10 jam

- Tarif per jam normal = Rp20.000

- Persentase PPh 21 = 5% dari gaji kena pajak
Langkah Perhitungan:

- Gaji Bruto:

Rp3.000.000 + Rp500.000 + Rp300.000 + Rp200.000 = Rp4.000.000

- Hitung Upah per jam:

- Asumsi jam kerja normal per bulan = 173 jam
- Upah per jam = Rp3.000.000 /173 ? Rp17.341

- Tarif lembur:

-1,5x Rpl17.341 ? Rp26.012

- Total lembur:

- 10 jam x Rp26.012 ? Rp260.120

- Total Gaji Bruto termasuk lembur:

- Rp4.000.000 + Rp260.120 = Rp4.260.120

- Hitung potongan:
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- BPJS Kesehatan (1%) = Rp42.601

- BPJS Ketenagakerjaan (2%) = Rp85.202

- PPh 21 (5%) dari penghasilan kena pajak (asumsikan penghasilan kena pajak adalah
Rp4.260.120)

PPh 21 = 5% x Rp4.260.120 ? Rp213.006

- Total potongan:

Rp42.601 + Rp85.202 + Rp213.006 ? Rp340.809

- Gaji bersih:

- Rp4.260.120 - Rp340.809 ? Rp3.919.311

Catatan: Perhitungan ini dapat berbeda tergantung regulasi dan kebijakan perusahaan serta
ketentuan perpajakan yang berlaku.

Peraturan dan Regulasi Terkait Penghitungan Gaji
Perhitungan gaji karyawan tidak lepas dari regulasi pemerintah, seperti:
1. Undang-Undang Ketenagakerjaan

Mengatur hak dan kewajiban pengusaha dan karyawan terkait pengupahan, jam kerja, lembur, dan
hak-hak lainnya.

2. Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri
Mengatur tarif minimum, tunjangan, dan potongan wajib seperti BPJS.
3. Ketentuan Pajak Penghasilan (PPh 21)

Mengatur tarif dan penghitungan pajak penghasilan yang harus dipotong dari gaji karyawan.

Kesimpulan

Penghitungan gaji karyawan merupakan proses yang cukup kompleks, melibatkan berbagai



Kepmen 102 2004 waktu kerja lembur dan Ebook Vol. 2024, Issue 5

komponen dan ketentuan yang harus dipahami secara lengkap. Rumus dasar seperti penghitungan
gaji bruto, potongan, dan gaji bersih menjadi fondasi utama dalam proses

Rumus Penghitungan Gaji Karyawan: Panduan Lengkap untuk Memahami Perhitungannya

Dalam dunia ketenagakerjaan, penghitungan gaji karyawan merupakan salah satu aspek terpenting
yang harus dikelola secara tepat dan transparan. Baik perusahaan kecil maupun besar,
pengelolaan gaji yang akurat tidak hanya memastikan keadilan dan kepuasan karyawan, tetapi juga
mematuhi regulasi ketenagakerjaan yang berlaku. Artikel ini akan membahas secara mendalam
tentang rumus penghitungan gaji karyawan, mulai dari komponen dasar hingga metode perhitungan
yang kompleks, disusun layaknya sebuah panduan dari seorang ahli yang ingin memudahkan
pemahaman seluruh proses tersebut.

Pentingnya Penghitungan Gaji yang Akurat

Penghitungan gaji bukan hanya soal mengalikan jumlah hari kerja dengan upah harian. Melainkan,
melibatkan berbagai komponen dan faktor yang mempengaruhi jumlah akhir yang diterima
karyawan. Akurasi dalam penghitungan menjadi kunci untuk menghindari sengketa, menjaga
kepercayaan, dan memastikan perusahaan mematuhi peraturan perundang-undangan
ketenagakerjaan. Selain itu, penghitungan yang tepat juga memudahkan administrasi keuangan dan
pengelolaan sumber daya manusia secara efisien.

Komponen-Komponen Penghitungan Gaji Karyawan

Sebelum membahas rumus penghitungan gaji, penting untuk memahami komponen-komponen
utama yang mempengaruhi jumlah gaji yang diterima karyawan.

1. Gaji Pokok
Gaji pokok merupakan jumlah dasar yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan posisi,
pengalaman, dan kebijakan perusahaan. Gaji ini menjadi fondasi dari perhitungan seluruh
komponen lainnya.
2. Tunjangan Tetap
Tunjangan tetap meliputi:

- Tunjangan makan

- Tunjangan transportasi
- Tunjangan komunikasi
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- Tunjangan lain yang bersifat rutin dan tetap diberikan setiap bulan
3. Tunjangan Tidak Tetap dan Bonus

Berbeda dengan tunjangan tetap, tunjangan tidak tetap dan bonus biasanya diberikan berdasarkan
kinerja, pencapaian target, atau kondisi tertentu.

4. Lembur dan Upah Lembur

Lembur adalah jam kerja di luar jam kerja normal dan biasanya dihitung dengan tarif tertentu yang
lebih tinggi dari upah reguler.

5. Potongan-potongan
Potongan yang umum meliputi:
- luran BPJS Kesehatan dan Ketenagakerjaan
- Pajak Penghasilan (PPh 21)
- Potongan lain sesuai kebijakan perusahaan
6. Komponen Lain
Seperti insentif, bonus tahunan, dan manfaat lain yang disepakati.
Rumus Penghitungan Gaji Karyawan

Penghitungan gaji karyawan dapat dilakukan secara sederhana maupun kompleks tergantung
kebutuhan dan regulasi. Berikut adalah rumus dasar dan penjelasannya.

1. Rumus Dasar Gaji Bulanan

Gaji Bulanan = Gaji Pokok + Tunjangan Tetap + Tunjangan Tidak Tetap + Bonus + Lembur ?
Potongan

Rumus ini merupakan gambaran umum yang digunakan perusahaan untuk menentukan jumlah gaji
bersih yang akan diterima karyawan setiap bulan.

2. Penghitungan Gaji Berdasarkan Jam Kerja

Untuk karyawan dengan sistem per jam, rumusnya adalah:
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Gaji = Upah per Jam x Jumlah Jam Kerja

Dimana:

- Upah per Jam = Gaji Pokok bulanan / Jumlah jam kerja normal dalam sebulan
Misalnya, jika gaji pokok adalah Rp3.000.000 dan jam kerja normal 173 jam per bulan, maka:
Upah per Jam = Rp3.000.000 /173 ? Rp17.341

Kemudian, jika karyawan lembur selama 10 jam, dan tarif lembur adalah 1,5 kali dari upah per jam,
maka:

Lembur = 10 jam x Rp17.341 x 1,5 ? Rp260.115

Perhitungan Gaji dengan Komponen Tambahan

Dalam praktiknya, penghitungan gaji tidak hanya melibatkan penjumlahan sederhana. Ada metode
perhitungan yang memperhitungkan berbagai faktor dan variabel.

1. Menghitung Gaji Bersih

Gaji bersih adalah jumlah yang benar-benar diterima karyawan setelah dipotong
potongan-potongan yang berlaku.

Gaji Bersih = Gaji Kotor ? Potongan
Dimana:
- Gaji Kotor = Gaji Pokok + Tunjangan + Bonus + Lembur dll.
- Potongan meliputi BPJS, pajak, dan potongan lain.
2. Menghitung Gaji Kotor
Gaji kotor adalah jumlah sebelum potongan, yang didapat dari:
Gaji Kotor = Gaji Pokok + Tunjangan Tetap + Tunjangan Tidak Tetap + Bonus + Lembur

Contoh:
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- Gaji pokok = Rp3.000.000

- Tunjangan makan = Rp300.000

- Bonus kinerja = Rp200.000

- Lembur = Rp260.115 (dari contoh sebelumnya)
Maka:
Gaji Kotor = Rp3.000.000 + Rp300.000 + Rp200.000 + Rp260.115 = Rp3.760.115
Penghitungan Gaji Berdasarkan Peraturan dan Regulasi

Selain rumus dasar, penghitungan gaji harus mengikuti ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia,
seperti Undang-Undang Ketenagakerjaan dan peraturan terkait BPJS.

1. Upah Minimum Regional (UMR/UMK)
Perusahaan harus memastikan gaji pokok tidak di bawah UMR/UMK yang berlaku di wilayah
operasinya. Jika gaji pokok melebihi UMR, maka penghitungan tetap didasarkan pada angka
tersebut.
2. Penghitungan Upah Lembur
Menurut ketentuan pemerintah, tarif lembur adalah:

- 1,5 kali dari upah per jam untuk lembur hari biasa

- 2 kali untuk lembur di hari libur nasional

- 3 kali untuk lembur di hari libur mingguan

3. Pajak Penghasilan (PPh 21)

Perhitungan PPh 21 harus sesuai tarif yang berlaku, berdasarkan penghasilan karyawan dan status
perkawinan. Perusahaan harus memotong dan menyetor pajak ini tepat waktu.

4. BPJS Kesehatan dan Ketenagakerjaan

Potongan untuk BPJS harus sesuai ketentuan dan dibayarkan perusahaan sebagai bagian dari
tanggung jawab sosial dan regulasi.

Contoh Perhitungan Gaji Karyawan
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Mari kita lihat contoh lengkap perhitungan gaji karyawan dengan semua komponen:

Data Karyawan:

- Gaji pokok = Rp4.000.000

- Tunjangan tetap (transportasi + makan) = Rp500.000

- Bonus bulan ini = Rp300.000

- Jam lembur = 8 jam

- Upah lembur per jam = Rp23.094 (dihitung dari gaji pokok / 173 jam x 1,5)
- Potongan BPJS Kesehatan = Rp150.000

- Potongan BPJS Ketenagakerjaan = Rp200.000

- PPh 21 = Rp250.000

Perhitungan:

- Lembur = 8 x Rp23.094 = Rp184.752

- Gaji kotor = Rp4.000.000 + Rp500.000 + Rp300.000 + Rp184.752 = Rp4.984.752
- Potongan total = Rp150.000 + Rp200.000 + Rp250.000 = Rp600.000

- Gaji bersih = Rp4.984.752 ? Rp600.000 = Rp4.384.752

Kesimpulan dan Tips Praktis

Memahami rumus penghitungan gaji karyawan tidak hanya penting bagi HRD dan keuangan
perusahaan, tetapi juga bagi karyawan agar mereka mengetahui dan memahami hak dan
kewajibannya. Beberapa tips praktis yang bisa diterapkan:

- Selalu update regulasi: Pastikan penghitungan mengikuti ketentuan terbaru dari pemerintah.

- Gunakan sistem otomatis: Implementasikan software penggajian yang dapat menghitung
secara otomatis dan mengurangi risiko kesalahan.

- Dokumentasikan proses: Catat semua komponen dan perhitungan untuk keperluan audit dan
transparansi.

- Berikan penjelasan terbuka: Sampaikan kepada karyawan mengenai perhitungan gaji mereka
secara transparan untuk membangun kepercayaan.

Kesimpulan Akhir

Penghitungan gaji karyawan adalah proses kompleks yang melibatkan berbagai komponen dan
regulasi. Dengan memahami rumus dasar dan variabel-variabel yang mem
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QuestionAnswer Apa saja rumus dasar dalam penghitungan gaji karyawan? Rumus dasar
penghitungan gaji karyawan meliputi gaji pokok ditambah tunjangan, dikurangi potongan seperti
pajak dan BPJS. Secara umum: Gaji Bersih = Gaji Pokok + Tunjangan ? Potongan. Bagaimana
cara menghitung gaji lembur menurut rumus yang benar? Gaji lembur dihitung dengan rumus: Upah
Lembur = Upah per jam x Jumlah jam lembur x Tarif lembur (biasanya 1,5 atau 2 kali upah per jam).
Apa rumus untuk menghitung tunjangan anak dan istri? Tunjangan anak dan istri biasanya dihitung
berdasarkan persentase dari gaji pokok, misalnya 10% untuk istri dan 5% per anak, tergantung
kebijakan perusahaan. Bagaimana cara menghitung potongan BPJS Kesehatan dan
Ketenagakerjaan? Potongan BPJS biasanya dihitung berdasarkan persentase dari gaji, misalnya
1% untuk BPJS Kesehatan dan 2% untuk BPJS Ketenagakerjaan, dengan batas maksimum
tertentu sesuai regulasi. Apa rumus untuk menghitung gaji bersih karyawan? Gaji Bersih = Gaji
Pokok + Tunjangan ? Potongan (BPJS, pajak, dll). Bagaimana rumus menghitung gaji bruto? Gaji
Bruto = Gaji Pokok + Tunjangan Tetap + Tunjangan Tidak Tetap + Lembur dan Bonus. Apa saja
komponen yang harus diperhitungkan dalam penghitungan gaji karyawan? Komponen utama
meliputi gaji pokok, tunjangan (makan, transportasi, keluarga), lembur, bonus, potongan BPJS,
pajak penghasilan, dan potongan lain sesuai kebijakan perusahaan. Bagaimana rumus
penghitungan gaji berdasarkan jam kerja? Gaji = Upah per jam x Jumlah jam kerja dalam periode
tertentu. Apa rumus penghitungan gaji karyawan kontrak dan permanen berbeda? Secara umum,
rumusnya sama, tetapi untuk karyawan kontrak biasanya tidak termasuk tunjangan tetap dan bonus
jangka panjang, serta penghitungan lembur dan potongan berbeda sesuai perjanjian. Bagaimana
cara memastikan rumus penghitungan gaji sesuai dengan ketentuan hukum dan regulasi? Dengan
mengikuti peraturan ketenagakerjaan, peraturan perpajakan, dan regulasi BPJS, serta melakukan
update kebijakan gaji secara berkala sesuai peraturan terbaru dari pemerintah.
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